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FAKTOR — FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINGKAT
KEPATUHAN PASIEN DALAM MEMINUM OBAT ANTIHIPERTENSI
DI PUSKESMAS MAKASSAU

(Supervised by Asrijal Bakri & Meyke Rosdiana)
Fitriani (C1714201018)
Fransiska Rosalinda (C1714201019)

ABSTRAK

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah seseorang
berada di atas batas normal. Saat ini hipertensi menjadi salah satu
masalah global karena prevalensi yang meningkat setiap tahunnya
akibat rendahnya tingkat kepatuhan dalam mengkonsumsi obat
antihipertensi. Faktor resiko terjadinya hipertensi yaitu, genetik, usia,
jenis kelamin, geografi, lingkungan, pola hidup. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis hubungan umur, status pekerjaan, lama menderita
hipertensi, tingkat pengetahuan, akses ke pelayanan kesehatan dengan
kepatuhan pasien dalam meminum obat antihipertensi. Jenis penelitian
ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional
study. Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probality sampling
dengan pendekatan consecutive sampling, dengan besar sampel 80
responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini kuesioner.
Pengukuran tingkat kepatuhan menggunakan kuesioner MMAS (Modified
Morisky Adherence Scale). Data yang terkumpul dianalisis secara
analitik dengan uiji statistik chi square dengan tingkat kemaknaan a=0,05.
Untuk hubungan umur, jenis pekerjaan, lama menderita hipertensi,
tingkat pengetahuan memiliki nilai p=0,000 dan a=0,05. Hal ini
menunjukan bahwa p<a artinya ada hubungan antara umur, status
pekerjaan, lama menderita hipertensi, dan tingkat pengetahuan. Untuk
keterjangkauan akses pelayanan kesehatan memiliki nilai p=0,001 dan
a=0,05. Hal ini menunjukan bahwa p<a yang memiliki makna adanya
hubungan antara keterjangkauan akses pelayanan kesehatan di
Puskesmas Makassau Makassar. Dengan meningkatkan tingkat
kepatuhan dalam mengkonsumsi obat antihipertensi  dapat
meminimalkan angka kejadian hipertensi.

Kata kunci Hipertensi;kepatuhan Pengobatan;MMAS;
Daftar Pustaka :Referensi (2015- 2020)



FACTORS RELATED TO THE LEVEL OF COMPLIANCE OF PATIENTS
IN TAKING ANTIHYPERTENSIVE DRUGS IN PUSKESMAS
MAKASSAU

(Supervised by Asrijal Bakri & Meyke Rosdiana)
Fitriani (C1714201018)
Fransiska Rosalinda (C1714201019)

ABSTRAK

Hypertension is a condition where a person's blood pressure is above the
normal limit. Currently hypertension is one of the global problems due to
the increasing prevalence every year due to the low level of compliance
in taking antihypertensive drugs. Risk factors for hypertension are
genetics, age, gender, geography, environment, lifestyle. The purpose of
this study was to analyze the relationship of age, employment status,
long suffering from hypertension, level of knowledge, access to health
services with patient compliance in taking antihypertensive drugs. This
type of research is analytical observational with cross sectional study
approach. Sampling using non-probality sampling technique with
consecutive sampling approach, with a large sample of 80 respondents.
The instruments used in this study were questionnaires. Measurement of
compliance level using MMAS questionnaire (Modified Morisky
Adherence Scale). The collected data is analyzed analytically with chi
square statistical tests with a meanness level of a=0.05. For age
relationships, types of work, long suffering from hypertension, the level of
knowledge has a value of p=0.000 and a=0.05. This indicates that p<a
means there is a relationship between age, employment status, length of
hypertension, and level of knowledge. For affordability access to health
care has a value of p=0.001 and a=0.05. This shows that p<a that has
the meaning of a relationship between the affordability of access to
health services in puskesmas Makassau Makassar. By increasing the
level of compliance in taking antihypertensive drugs can minimize the
incidence of hypertension.

Keywords:Hypertension; Treatment compliance;MMAS;
Bibliography :Reference (2015-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi adalah keadaan dimana tekanan darah berada pada
batas normal. kriteria diagnostic Joint National Committee (JNC) VI
2014, yaitu hasil pengukuran tekanan darah sistolik 2140 mmHg atau
tekanan darah diastolik 290 mmHg (Riskesdas 2018). Hipertensi
merupakan penyakit yang tidak menimbulkan gejala yang khas
(silent killer). Hipertensi terjadi pada orang di atas 40 tahun atau
paruh baya.

Menurut Data penyakit tidak menular “2010 Global Status
Report” dari World Health Organization (WHO), 40% pasien
hipertensi di negara berkembang seperti Afghanistan, Tiongkok, dan
negara lain, serta di negara maju seperti Austria, Singapura, memiliki
35% penderita hipertensi.

Pada tahun 2011 World Health Organization (WHO) mencatat
ada 1 miliar orang menderita tekanan darah tinggi, satu dari
seperlima penderita hipertensi tidak menyadari bahwa angka kasus
tekanan darah tinggi, dan masih banyak penderita tekanan darah
tinggi. Kebanyakan orang tidak tahu akibatnya jika mereka tidak
dapat mengontrol tekanan darah secara teratur (Mangendai et al.,
2017).

Menurut Kementerian Kesehatan pada Riset Kesehatan Dasar
tahun 2018, 25,8% hipertensi usia = 18 tahun pada 2013 berubah
menjadi 34,1% (Data World Health Organization, 2011). Penilaian
kasus hipertensi di Indonesia mencapai 63.309.620 orang, dengan
angka kematian 427.218 (Darnindro & Sarwono, 2017).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan jumlah
penyakit tidak menular pada Puskesmas Makassau Makassar dari
tahun 2018 — 2020 mengalami kenaikan jumlah penyakit hipertensi.



Pada tahun 2018 terdapat 567 kasus baru dan 1979 kasus lama,
tahun 2019 terdapat 346 kasus baru dan 1780 kasus lama, dan
pada tahun 2020 terdapat 394 kasus baru dan 1300 kasus lama.

Penggunaan obat antihipertensi tidak dapat menyembuhkan atau
memberikan efek untuk penyakit hipertensi jangka panjang apabila
tidak diimbangi dengan kepatuhan dalam mengkonsumsi obat
antihipertensi (Pramana et al., 2019).

Di Indonesia, tingkat kepatuhan penderita hipertensi dalam hal
pengobatan dan pengendalian sangat rendah. Hal ini dikarenakan
kebanyakan pasien akan merasa bosan untuk berobat (Marlina et al.,
2019).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 dari,
76,1% kejadian hipertensi 37,1% (terutama di Indonesia) disebabkan
oleh ketidakpatuhan terhadap obat antihipertensi, sehingga tingkat
keberhasilan penurunan jumlah penderita hipertensi sangat rendah
(Mbakurawang & Agustine, 2016).

Kepatuhan dalam pengobatan merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi pengendalian tekanan darah. Salah satu
faktor penderita hipertensi tidak mengkonsumsi obat antihipertensi
karena lupa minum obat antihipertensi (11,55 %) karena tidak rutin
berobat ke tempat pelayanan kesehatan (31,35%) (Kemenkes RI,
2019).

Jika kepatuhan terhadap obat antihipertensi tidak dapat
mendukung pengunaan obat antihipertensi jangka panjang tidak
akan dapat mengontrol tekanan darah (Darussalam & Warseno,
2017).

Berdasarkan hasil penelitian (Wahyudi, 2017) yang menunjukan
adanya hubungan antara tingkat kepatuhan minum obat
antihipertensi dengan tekanan darah yang terkontrol (p=0,000)
(Sumiasih et al., 2020).



Menurut penelitian (Hartanti & M, 2015) faktor-faktor yang
mempengaruhi antara lain umur, jenis kelamin, pendidikan,
pengetahuan serta tingkat motivasi. Penelitian ini juga dilakukan
oleh Agustina & Raharjo (2015) dan menggambarkan hubungan
umur dengan kepatuhan pasien hipertensi dalam hal mengkonsumsi
obat antihipertensi. Ero Haryanto & Indasari (2018) menemukan
dalam penelitiannnya bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dan pekerjaan.

Namun penelitian Rubenfire (2017), membuktikan bahwa jenis
kelamin memiliki hubungan dengan kepatuhan pengobatan pasien
hipertensi. Penelitian Nuraini (2015), mengatakan bahwa ada
hubungan antara pekerjaan dan kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi (Ihwatun et al., 2020).

Menurut uraian pembahasan di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “ Faktor — Faktor yang Berhubungan dengan
Tingkat Kepatuhan Pasien dalam Meminum Obat Anti Hipertensi

di Puskesmas Makkasau ”.

Rumusan Masalah

Beberapa faktor resiko terjadinya hipertensi seperti . genetik,
usia, jenis kelamin, geografi, lingkungan, pola hidup dan merokok.
Hal lain yang menjadi faktor resiko terjadinya hipertensi adalah
kepatuhan pengontrolan tekanan darah di fasilitas kesehatan

Banyak alasan membuat penderita hipertensi jarang mengontrol
tekanan darah ke fasilitas kesehatan seperti pekerjaan, umur, tingkat
pengetahuan keterjangkauan akses kesehatan dan dukungan dari
keluarga.

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah dari
penelitian ini adalah : "Faktor apa sajakah yang berhubungan
dengan kepatuhan penderita hipertensi dalam meminum obat

antihipertensi di Puskesmas Makassau?”.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mengetahui beberapa faktor yang berhubungan dengan

kepatuhan pasien dalam meminum obat anti hipertensi di

Puskesmas Makkasau.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi umur, pekerjaan, lama menderita hipertensi,
tingkat pengetahuan, keterjangkauan akses pelayanan
kesehatan dan kepatuhan dalam meminum  obat
antihipertensi.

b. Menganalisis hubungan umur dengan kepatuhan penderita
hipertensi dalam meminum obat antihipertensi.

c. Menganalisis hubungan antara status pekerjaan dengan
kepatuhan penderita hipertensi dalam meminum obat
antihipertensi.

d. Menganalisis hubungan antara lama menderita hipertensi
dengan kepatuhan penderita hipertensi dalam meminum obat
antihipertensi.

e. Menganalisis tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan
kepatuhan penderita hipertensi dalam meminum obat
antihipertensi.

f. Menganalisis hubungan antara akses ke pelayanan kesehatan
dengan kepatuhan pasien dalam meminum  obat
antihipertensi.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat
Setelah dilakukan penelitian diharapkan masyarakat sadar dan
segera mengontrol tekanan darah secara rutin di tempat pelayanan
kesehatan serta secara rutin mengkonsumsi obat antihipertensi

yang telah diberikan oleh petugas kesehatan.



2. Bagi petugas kesehatan dan puskesmas
Memberikan informasi serta masukan yang bermanfaat bagi petugas
kesehatan  dalam  penentuan  kebijakan  serta  program
penanggulangan penyakit hipertensi dalam ketidakpatuhan
meminum obat antihipertensi di Puskesmas makassau Makassar.

3. Bagi Peneliti.
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta
mengidentifikasi faktor — faktor yang berhubungan dengan tingkat

kepatuhan pasien hipertensi terhadap obat antihipertensi.
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